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PERAKITAN TEKNOLOGI PENINGKATAN FREKUENSI PANEN SALAK
UNGGULAN JAWA TIMUR

(Technology package harvest frequency of high salaca of East Java)
T. Sudaryono, L. Rosmahani, A. Suryadi, Q.D. Emawanto dan E. Srihastuti

ABSTRAK

Secara alami. saat muncul scludang/bunga salak setiap 2-3 bulan bersamaan dengan
munculnya pupus baru. Melihat kenyataan ini, seharusnya frekuensi panen salak tidak hanya
dua kali seperti saat ini. Frekuensi panen salak yang tidak sejalan dengan saat muncul bungs
disebabkan olch banyak faktor. diantaranya kurangnya penggunaan sarana polinator,
pemupukan. pemangkasan pelapah daun, pengairan dan pengendalian penyebab busuk bunga,
Untuk mendapatkan frekuensi panen salak lebih dari 2 kali dilakukan peneclitian perakitan
teknologi peningkatan frekuensi panen salak unggulan Jawa Timur di tiga sentra produksi
salak, yaitu Malang, Pasuruan dan Bojonegoro. Peneclitian dilaksanakan di lahan petani
dengan menerapkan kpmponcn tcknologi peningkatan frekuensi panen. yang meliputi
penggunaan sarana polinator berupa serangga Curculionidae sebanyak 10 ekor per tongkol
bunga. pemupukan dengan dosis per tanaman 37,5 g Urea + 300 g ZA + 175 g KCI + 200 g
Dolomit + 3.75 g Borax + 3.75 g ZnSO,, pengairan pada musim kemarau dengan interval 20
hari, pemangkasan dengan menyisakan 12 pelepah daun serta pencegahan busuk bunga
dengan tudung daun. Setiap lokasi terdiri dari lima petani contoh scbagai ulangan dengan
luasan sekitar 0.5 ha setiap petani contoh. Sebagai pembanding lima petani contoh dengan
luasan vang sama tanpa pencrapan komponen teknologi peningkatan frekuensi panen,
Tanaman salak di lokasi penerapan rakitan teknologi dikelola berdasarkan anjuran baku
icknis. Sedangkan tanaman di lokasi pembanding (kontrol) dikelola menurut cara petani.
Untuk membandingkan antara hasil pencrapan rakitan teknologi dengan kontrol digunakan
wji<t.  Pencrapan komponen teknologi peningkatan frekuensi pancn meningkatkan jumlah
bunga. persentase bunga jadi buah dan jumlah tandan buah per malai berturut-turut scbesar
94%, 45% dan %0%. Meningkatnya jumlah bunga menycbabkan frckuensi pancn salak
meningkat menjadi 3 kali dalam sctahun. Penerapan komponen teknologi peningkatan
frekuensi panen dapat meningkatkan pendapatan petani antara Rp 2115.- sampai Rp 3205.-
per periode panen per pohon.

Kata Kunci: Salacca edulis, frekuensi panen, polinator, pemupukan, pengairan, pemang-kasan, pengendalian,

busuk bunga, pendapatar

ABSTRACT

Naturally. flowering of salacca at 2-3 months of interval happenced at the same time with new
fustVicaves sheats. Regarding this facts, harvesting should be more than twice. Harvesting
frequency of salaca was not match with flowering, that mostly caused by low using of
pollinator. fertilizing, leaves sheat prunning, irrigation and flower rot control. Therefore.
research on the technology package to increase harvesting frequency of superior cultivars of
East Java salacca was conducted in three production centre, namely Malang, Pasuruan and
Bojonegoro, i farmers’ ficld, Application of technology components used including the use
of pollinator “( ‘ureulionidae” 10/Mlower. fertilizing with the dosage 37.5 g Urca + 300 g ZA +
175 g KCI+ 200 ¢ Dolomite + 3,75 g Borax + 3,75 g ZnSO4, irrigation at 20 days of interval.
prumng by lcaving, 12 leaves sheat and preventing flower-rot by Icaves shading. Each
location consisted of five sample farmers as replication with the acrcage 0.5 ha. compared 10
five sample farmers with no tech-nology application or using farmers’ method. both of them
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were compared using t-test. Application of technology components increased farmers.
percentage of fruitset and fruit bunch numbers, respectively by 94%. 45% and 80%, Flowers
increase causing the fre-quency of harvesting to be three time in one-year. Application of
technology components the frequency of harvesting increasing farmers' income between
Rp 2115.-till Rp 3205.- per harvesting period per tree.

KeyWord:  Salacca, frequency of harvesting, fertilizing, irvigation, pruning, flowerrot, farmers’ income.
PENDAHULUAN

Salak (Salacca edulis Reinw) merupakan tanaman asli Indonesia. tumbuh dan me-nyebar ke
seluruh wilayah Nusantara (Soetomo, 1990 dan Tjahjadi, 1990). Oleh karena ifu berbagai daerah
dikenal scbagai sentra produksi salak. Di Jawa Timur daerah -dacrah yang merupakan sentra
produksi salak adalah Malang, Pasuruan dan Bojonegoro.

Berdasarkan analisis kelayakan. salak layak untuk dikembangkan dan mengun-nmgkan
(Soemarsono dan Kasijadi. 1991). Oleh karena itu salak mempunyai prospek yang cerah untuk
dikembangkan dan diusahakan lebih lanjut. Prospek dan peluang pe-ngembangan yang cerah im
didasarkan atas permintaan buah salak di dalam negeri yang ferus meningkat Peningkatan
permintaan ini scjalan dengan pertambahan penduduk disertai dengan peningkatan pendapatan
masyarakat dan semakin tumbuhnya kesadaran akan gizi, sebagai akibat pembangunan ekonomi.

Semakin berkembangnya industri olahan dan adanya permintaan ekspor, diperki-rakan
permintaan buah salak dari waktu ke waktu semakin meningkat Konsekuensi dari keadaan ini
adalah buah salak harus dapat tersaji setiap saat. Paling tidak saat panen dapat berlangsung se-cara
kontimu. Guna mencapai harapan seperti itu, perlu dirakit teknologi yang dapat meningkatkan
frekuensi panen salak.

Tanaman salak berbeda dengan tanaman buah-buahan tropika lainnya, yang pada umummnya
hanya sekali panen dalam setahun dengan saat yang hampir bersamaan. Panen buah salak dapat
terjadi paling tidak dua kali dalam setahun, yaitu sekali panen raya dan sekali panen gadu atau
apitan. Musim panen raya umumnya terjadi pada bulan Desember sampai dengan Pebruari,
sedangkan panen gadu umumnya pada bulan Juni sampai Agustus (Sudaryono dkk., 1993).

Secara alami, saat muncul seludang/bunga salak setiap 2-3 bulan bersamaan de-ngan
munculnya pelepalvpupus baru. Melihat kenyataan ini seharusnya frekuensi panen tidak hanya dua
kali seperti saat ini. Frekuensi panen salak yang tidak sejalan dengan saat muncul bunga
disebabkan oleh banyak faktor. Diantaranya kurangnya penggunaan sarana polinator, pemupukan,
pemangkasan pelepah daun, pengairan dan pengendalian penyebab busuk bunga.

' Pengkajian serangga polinator pada persarian salak, didapatkan bahwa pada salak-salak yang
bersifal menyerbuk silang dijumpai adanya serangga pengunjung bunga, yaitu Curculionidae,
Staphilinidae dan Diptera (Baswarsiati dkk., 1993). Diantara ketiga serangga pengunjung bunga
tgrsebul. Curculionidae berpotensi sebagai polinator.. Di samping populasinya lebih banyak
dibandingkan Staphilinidae dan Diptera, daur hidup Curculionidae berada di bunga salak jantan.
Hasil analisis tanah dan tanaman di sentra-sentra produksi salak menunjukkan bahwa unsur hara K,
Mg dan S merupakan faktor pembatas pertumbuhan dan produksi (Kusumainderawati dan Soleh,
1991). Berkaitan dengan hal itu, Soleh dkk (1994) menyarankan bahwa untuk memperoleh hasil
yang optimal pemupukan salak dengan ZA, Urea, KCIl, Dolomit, Borax dan Zinc Sulfat. Saat
muncul bunga dipengaruhi oleh kondisi kelembaban di sekitar tanaman. Soleh dkk (1995)
mengemukakan bahwa pemberian air pada musim kemarau berpengaruh terhadap jumlah bunga
yang muncul dan rasa manis buah salak. Untuk mencapai sasaran tersebut disarankan setiap pohon
disiram air 20 liter dengan interval 20 hari.
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Pada musim penghujan atau kondisi kelembaban di sekitar tanaman cukup tinggl, seringkal;
terjadi bunga tidak dapat berkembang menjadi buah karena busuk. Busuk bu-nga salak disebabkan
oleh 2 jenis jamur. yaitu golongan Fusarium dan Marasmius (Mahfud dkk.. 1993).  Guna
mencegah kerugian tersebut. di musim penghujan perlu dilakukan pengendalian penvebab busuk
bunga serta pengurangan kelembaban dengan cara melakukan pemangkasan pelepah daun (Soleh
dkk., 1993). :

Pengkajian ini bertujuan memperoleh teknologi peningkatan frekuensi panen salak unggulan
Jawa Timur. Sedangkan sasarannya adalah (a) Frekuensi panen salak unggulan Jawa Timur 34
kali dalam setahun. (b) Peningkatan pendapatan petani salak unggulan Jawa Timur.

BAHAN DAN METODE

Pengkajian perakitan teknologi peningkatan frekuensi panen salak unggulan Jawa Timur
dilaksanakan mulai bulan April 1997 sampai dengan Maret 1998. Pengkajian merupakan
penelitian lapang vang dilaksanakan di lahan petani dengan menerapkan komponen teknologi
peningkatan frekuensi panen meliputi:

= Penggunaan sarana polinator (Curculionidae) 10 ekor/tongkol bunga

* Pemupukan: 300 g ZA +37.5 g Urea + 175 g KCl + 200 g Dolomit + 3.75 g Borax+
3.75 g ZnSO4 per pohon

= Pengairan (pada musim kemarau) dengan interval 20 hari
= Pemangkasan: menyisakan 12 pelepah daun
= Pengendalian penvebab busuk bunga: dengan tudung daun salak

Penelinan dilaksanakan di sentra produksi Malang, Pasuruan dan Bojonegoro. D1 setiap
lokasi terdiri dari 3 petani contoh sebagai ulangan dengan luasan sekitar 0.5 ha. Sebaga
pembanding 3 pelani contoh tanpa penerapan komponen teknologi peningkatan frekuensi
panen salak. Untuk membandingkan hasil diantara keduanya digunakan uji-t.

Parameter vang diamati meliputi : pertambahan bunga, persentase bunga jadi buah.
Jumlah tandan buah per malai dan analisis input-output.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pupuk dan air merupakan dua komponen yang saling terkait dan sangat l?erpengamh
terhadap pertwnbuhan dan hasil tanaman. Peranan air cukup penting mengingat air berﬁmg;n
sebagai pelarut zat organik dan anorganik di dalam tanah (Barber. 1984). bahan baku fotosintesis
maupun proses hidrolisis (Gardner ef af.. 1985). Aplikasi pupuk berguna dan ben'nzu‘lf-azu bagi
tanaman apabila tersedia cukup air, sehingga pupuk dapat dilarutkan (diurai) menjadi ion atau
kation vang dapat diabsorbsi oleh tanaman. Soleh dkk (1995) mengemukakan bahwa pemupukan
pada salak vang diikuti pangairan dengan interval 20 hari meningkatkan scrapan unsur hara N, K.
B dan Zn di daun bermnu-turut sebesar 66.66%: 27.05%: 40.89% dan 63.13%. Dengan
meningkauna scrapan N dan terpenuhinya  ketersediaan air di dacrah perakaran. maka
pertumbuhan vegetatif salak vang diindikasikan dengan bertambahnva pelepalvpupus baru akan
berlangsung secara optimal dan kontinyu,  Adanya pertumbuhan pupus baru yang berlangsung
secara kontinvu. maka pertam-bahan bunga juga berlangsung secara kontinvu. Apabila munculnya
seludang bunga berlangsung secara kontinyu. maka tahap berikutnya yang perlu dilakukan adalah
mempertahankan kesegaran dan pertumbuhannya serta mencegah kerusakannya. Apabila tahapan
ini dapat’ ditcrapkan. maka upaya untuk meningkatkan frekuensi panen salak 3 kali dalam
setahun dapat tercapai.
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Penerapan komponen teknologi peningkatan frekuensi panen meningkatkan jumiah bunga,
persentase bunga menjadi buah dan jumlah tandan buah per malai. Pada 3 dan 4 bulan setelah
aplikasi. tanaman salak hasil penerapan rakitan teknologi peningkatan frekuensi panen
menghasilkan jumlah bunga, persentase bunga menjadi buah dan jumiah tandan buah per malainya
dua kali lebih banyak dibandingkan dengan tanaman kontrol (Tabel 1 dan 2).

Tabel 1. Perbandingan antara hasil penerapan rakitan teknologi peningkatan frekuensi panen
dengan kontrol (3 bulan setelah aplikasi)

Lokasi Penelitian A —— Non Perakitan

i Perakitan (Kontrol)

& Malng *»  Pertambahan bunga llda 121b
) »  Bunga jadi buah (%) 7406 a 48730

* Jumlah tandan buah/malai 200a 1.12b

& Pasuruan *  Pertambahan bunga 278a 1.16b
*  Bunga jadi buah (%) 69.86a 5372b

»  Juwmnlah tandan buah/malai 200a 102b

() Bojonegoro *  Pertambahan bunga 202a 1040
*  Bunga jadi buah (%) 7192a 3909b

*  Jumlah tandan buah/malai 209a 102b

t pada taraf 5%.

Tabel 2. Perbandingan amara hasil penerapan rakitan teknologi peningkatan frekuensi panen
dengan kontrol (4 bulan setelah aplikasi)

Lokasi Peneliuan Parameter Perakitan Non Perakitan
(Kontrol)
) Malang . Pertambahan bunga 348a 1.98b
*  Bunga jadi buah (%) 80,54 a 5073b
*  Jwnlah tandan bual/malai 2lla 1256
¢ Pasuruan *  Penambahan bunga 238%a 126b
*  Bunga jadi buah (%) 7549a 6105b
*  Jumlah tandan buah/malai 2,12a 1.14b
O Bojonegoro *  Pertambahan bunga 200a 125b
' =  Bunga jadi buah (%) 7192a 53,16b
*  Jumlah tandan bualVmalai 209a L19b
Keterangan: Angka-angka pada baris sama yang didamipingi huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji-
t pada wraf 5% .

Umumnya petani salak di sentra produksi Malang, Pasuruan dan Bojonegoro tidak
melakukan pemupukan, pengairan dan pemangkasan pelepah daun  Kalaupun melakukan
pemupukan terbatas hanya berupa pupuk kandang dan saat pemberian tidak pasti Sam musim
panen atau satu tahun belum tentu diberi pupuk kandang. Pengairan bergantung pada curah hujan.
Oleh karena itu pada musim hujan, pupus baru bertambah secara kontinyu. Benambahnya pupus
ini diiukuti dengan munculnya tandan bunga. Secara alami pada musim penghujan produksi bunga
cukup banyak, tetapi umumnya bunga-bunga tersebut tidak dapat berkembang lebih lanjut sampai
menjadi buah. Kegagalan bunga menjadi buah, karena tidak ada pemupukan, sehingga kesegaran
dan pertumbuhan bunga selanjutnya tidak dapat berlangsung secara optimal. Terjadi kerusakan
atau kerontokan bunga disebabkan bunga busuk. Hal ini terjadi karena kondisi lingkungan di
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sekitar tanaman cukup lembab, umumnya petani tidak melakukan pemangkasan pelepah daun
khususava pada musim penghujan.

Aplikasi kumbang moncong (Curculionidae) meningkatkan persentase bunga jadi buah
Pengamatan di fokasi penelitian Bojonegoro menunjukkan bahwa pelepasan Curculionidae pada
tanaman salak jantan dapat berkembang dan berfungsi sebagai polinator. Hal ini dirasakan oleh
petani berdasarkan kemyataan bahwa bunga betina yang terlewati diberi bunga jantan dapay
menjadi buah  Sebelum ada pelepasan Curculionidae. hal seperti itu tidak pernah terjadi.
Peningkatan fruitset oleh Karena aplikasi Curculionidae sejalan dengan Rosmahani dkk (1993)
yang mengemukakan bahwa infestasi 5-20 ekor Curculionidae pada persanan salak meningkatkan
persentase bunga jadi buah dan lebih tinggi daripada persarian yang dilakukan oleh petani (secara
manual). Diperiukan penyuluhan yang intensif kepada petani tentang manfaat (‘wrculionidae
sebagai polinaror pada tanaman salak.  Sebagai gambaran. di sentra produksi Malang
Curculiomdae di sctap kebun cukup banyak, tetapi wmumnya petani mengganggap bahwa
serangga terscbut merupakan hama vang merusak bunga. Persepsi petani tentang serangga
kumbang moncong vang keliru ini perlu diluruskan melalui penyuluhan atau mengikuti dalam
kegiatan pengkajian uu.

Persentase bunga jadi buah pada musim penghujan (pada kondisi kelembaban cukup/tinggi)
relauf lebih unggr dibandingkan pada musim kemarau (kondisi kelembaban rendah. Hal
berkanan dengan populasi Curculionidae dan ketersediaan bunga jantan. Ketersediaan bunga
jantan dan populast Curcultiomdae tergantung pada kondisi lingkungan. Baswarsiati <kk (1993)
mengemukakan bahwa jumlah bunga jantan dan populasi Curculiomdae tertinggi pada bulan
September-Deseimber.

Pada peranaman vang udak dilakukan pemangkasan pelepah daun dan pengendalian
penyebab busuk bunga. pada musim penghujan banvak terjadi kerusakan bunga oleh ka-rena
busuk. Hal i sejalan dengan Mahfud dkk (1993) vang mengemukakan bahwa pada kondisi
kelembaban tinggi. terjadi kerusakan bunga (busuk bunga) yang cukup tinggi discbabkan oleh
Jamur Fusarium sp dan Aarasmius sp.

Lokasi Bojonegoro cukup responsif terhadap penerapan rakitan teknologi peningkatan
frekuensi pancn salak dibandingkan lokasi Malang dan Pasuruan. Kondisi lingkungan di sentra
produksi Bojonegoro sangat mendukung kegiatan pengkajian. Pada kondisi kering (musim
kemarau) air betul-betul merupakan faktor pembatas. Pada musim kemarau. lahan salak umumnya
berbongkah-bongkah dan keras. Sebaliknya pada musim penghujan tanah tdak dapat meneruskan

«____——ir. sehingga terjadi genangan. Adanya pemupukan dan pengairan yang konunyu sclama musum
kemarau berpenganth nyata terhadap pertumbuhan tanaman salak.

Di sentra produksi Malang dan Pasuruan kondisi lingkungan pada musim kcmarzu.z relauf
baik. di samping air tnah dangkal. juga struktur tanah Iebih gembur dan tidak scberat di sentra
produksi Bojoncgoro. Lahan salak di sentra produksi Malang dan Pasuruan bersifat porous. pada
saat dian atau pada musim penghujan tanah dapat meneruskan air. sechingga udak terjadr genangain.

© Meningkamya jumlah bunga. meningkatkan frekuensi panen salak. Di scntra produks
Malang dan Pasunian dengan menerapkan teknologt peningkatan frekuensi pancn salak. frekuenst
panen meningkat menjadi 3 kali daam sctahun (Tabel 3).
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Tabel 3. Perbandingan frekuensi panen amara tanaman salak yang dikelola Dengan
mencrapkan paket teknologi peningkatan frekuensi panen dan tanaman kontrol

Lokasi Pengkajian Frekuensi panen (Kaliy ~ * ' L
Perakitan Kontrol

1 Malang 3 3

2 Pasuruan 3 2

3 Bojoncgoro 2 2

Di lokasi pengkajian Bojonegoro, meskipun penerapan paket teknologi peningkatan
frekuensi panen salak dapat meningkatkan jumlah bunga. tetapi tidak diikuti dengan
meningkatnya frekuensi panen salak. Hal ini disebabkan pada musim kemarau. dimana air
untuk pengairan susah diperoleh banyak bunga yang rusak/mati karena kekeringan.

Penerapan paket teknologi peningkatan frekuensi panen salak dapat meningkatkan
pendapatan petani antara Rp 2115,- sampai Rp 320‘5.- per penode panen per pohon (Tabel 4).
Peningkatan pendapatan ini disebabkan adanya peningkatan hasil.

Tabel 4. Tambahan pendapatan petani per periode panen per pohon

Rakitan Kontrol Tambaha.n Sawbalen
Lokas Input Produksi Nilai Produksi Nilai }::;:? Pm
(Rp/ph) | (BWph) | (Rp/ph) | (Bh/ph) | (Rpiph)
Malang 995 46 8.740 28 5.320 643 2425
Pasuruan 995 51 8.925 21 4.725 88.9 3205
Bojonegoro 995 42 7.350 24 4.200 73,0 2.155

KESIMPULAN

- Penerapan komponen teknologi yang meliputi penggunaan sarana polinator. pemu-pukan,
pengairan. pemangkasan pelepah daun dan pengendalian penyebab busuk bunga pada

pertanaman salak dapat meningkatkan produksi bunga, persentase bunga jadi buah dan
Jumlah tandan buah per malai.

Ketersediaan tepungsari dan polinator Curculionidae merypakan faktor pembatas
peningkatan frekuensi panen salak.

- Penerapan paket teknologi peningkatan frekuensi panen salak dapat meningkaikan
pendapatan petani.
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